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Fish is one of the marine resources that are widely utilized by humans, especially 

in marine aquaculture. One of the factors supporting success in marine aquacultu-

re is feed. Providing natural food with good nutritional value determines the survi-

val of cultured fish larvae. Phytoplankton are widely used as a natural food for 

larvae of marine organisms such as fish because they are high in protein. The pro-

tein content of phytoplankton can increased by modifying the culture media. Wi-

dely used phytoplankton culture media are conwy and TMRL. The research con-

ducted on December 2022 to January 2023 in Oceanography Laboratory (Univer-

sity of Lampung), Center for Marine Cultivation Fisheries of Lampung, and Agri-

cultural Product Technology Laboratory (State Polytechnic of Lampung). The re-

search aimed to analyze the density, growth phase, and protein content in phyto-

plankton Porphyridium sp., Spirulina platensis, and Thalassiosira sp. on different 

culture media. Density and growth phase of phytoplankton were analyzed using 

exponential trendline. Protein content in phytoplankton was analyzed using the 

kjeldahl method. The results showed that Porphyridium sp. had the highest cell 

density and the fastest culture time was cultured with conwy media. Thoroughly, 

Spirulina platensis had the highest protein content cultured using conwy media. 

 

Keywords: phytoplankton, protein, conwy media, TMRL media 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

 

 

KANDUNGAN PROTEIN FITOPLANKTON LAUT PADA MEDIA 

KULTUR YANG BERBEDA 

 

 

 

Oleh 

 

 

FENTI DWI SAPUTRI 

 

 

 

Ikan merupakan salah satu sumber daya yang banyak dimanfaatkan, khususnya 

dalam budi daya laut. Salah satu faktor pendukung keberhasilan budi daya laut 

adalah pakan. Pemberian pakan alami dengan nilai gizi yang baik menentukan ke-

berlangsungan hidup pada larva ikan budi daya. Fitoplankton banyak digunakan 

sebagai pakan alami bagi larva organisme laut seperti ikan karena kandungan pro-

teinnya yang tinggi. Kandungan protein pada fitoplankton dapat ditingkatkan de-

ngan memodifikasi media kultur. Media kultur fitoplankton yang banyak diguna-

kan adalah conwy dan TMRL. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 

2022 hingga Januari 2023 di Laboratorium Oseanografi (Universitas Lampung), 

Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung, dan Laboratorium Teknologi Ha-

sil Pertanian (Politeknik Negeri Lampung). Penelitian bertujuan untuk menganali-

sis kepadatan, fase pertumbuhan, dan kandungan protein dalam fitoplankton Por-

phyridium sp., Spirulina platensis dan Thalassiosira sp. pada media kultur yang 

berbeda. Kepadatan dan fase pertumbuhan fitoplankton dianalisis menggunakan 

trendline exponential. Kandungan protein pada fitoplankton dianalisis mengguna-

kan metode kjeldahl. Hasil penelitian menunjukkan Porphyridium sp. mempunyai 

kepadatan sel tertinggi dan waktu kultur tercepat jika dikultur dengan mengguna-

kan media conwy. Secara keseluruhan, Spirulina platensis, memiliki kandungan 

protein tertinggi yang dikultur menggunakan media conwy. 

 

Kata kunci: fitoplankton, protein, media conwy, media TMRL 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan budi daya perikanan harus diimbangi dengan ketersediaan larva 

atau benih ikan yang memadai, baik dari segi jumlah maupun segi kualitas. Faktor 

penunjang keberhasilan dalam budi daya ikan salah satunya adalah pakan, pembe-

rian pakan alami mempunyai nilai gizi yang tinggi terhadap larva ikan (Rijal, 

2016). Pemberian pakan yang berkualitas dalam jumlah yang cukup akan mem-

perkecil persentase kematian pada larva  (Widiastuti et al., 2012). 

 

Widjaja (2004) menjelaskan bahwa pakan alami mempunyai kelebihan dibanding-

kan dengan pakan buatan, yaitu kandungan gizi yang seimbang dan juga berperan 

dalam menjaga kualitas air. Budi daya pakan alami yang dilakukan oleh pembudi 

daya ikan menjanjikan sejumlah keuntungan. Salah satunya adalah kualitas keber-

sihan pakan terjamin dan juga pakan alami produksi sendiri menghasilkan jenis 

pakan yang hemat waktu, biaya, dan tenaga (Husma, 2017). 

 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam pemilihan pakan alami adalah ukuran 

yang sesuai dengan bukaan mulut larva, mudah dicerna, tidak beracun, dan me-

ngandung nutrisi tinggi. Ketersediaan pakan alami harus dalam jumlah yang cu-

kup berkesinambungan dan tepat waktu, untuk memenuhi target produksi tersebut 

dapat dilakukan dengan kultur fitoplankton (Octhreeani et al., 2014). 

 

Fitoplankton sangat diperlukan bagi para pengusaha ikan air laut karena dalam 

usaha pembenihan ikan air laut membutuhkan pakan alami dari kelompok fito-

plankton. Cahyaningsih et al. (2009) menyatakan bahwa pakan alami digolongkan 
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menjadi dua golongan, yaitu zooplankton dan fitoplankton, keduanya memiliki 

peran penting sebagai pemenuh gizi pada saat kehidupan larva ikan. Isnansetyo & 

Kurniastuty (1995) menyatakan bahwa dalam budi daya perikanan laut fitoplank-

ton banyak digunakan sebagai pakan alami bagi larva organisme laut seperti ikan, 

bivalvia, dan krustase.  

 

Nur (2014) menjelaskan bahwa fitoplankton memiliki fungsi sebagai penyedia 

sumber protein, karbohidrat, dan lemak alami yang bermanfaat dalam penyediaan 

energi bagi ikan. Pakan yang baik memiliki kandungan protein yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan karbohidrat. Protein merupakan sumber protein hewani 

yang berasal dari ikan sehingga dapat mudah diserap oleh tubuh ikan (Ahmad et 

al., 2017). Optimalisasi pertumbuhan untuk mendapatkan manfaat dari komponen 

kimia protein yang terdapat dalam fitoplankton dapat dilakukan melalui proses 

kultur. Kandungan protein fitoplankton dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, 

seperti intensitas cahaya, batasan nutrisi, salinitas, suhu, pH, dan usia kultur 

(Christwardana & Hadiyanto, 2013).  

 

Indarmawan et al. (2012) menjelaskan bahwa nutrisi atau unsur hara pada media 

memengaruhi laju pertumbuhan fitoplankton. Unsur hara yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan fitoplankton adalah C, H, O, N, P, dan K sebagai makronutrien dan 

Si, Mn, Cu, Mo, Zn, serta Fe sebagai mikronutrien (Safitri et al., 2013). Devita et 

al. (2018) menyatakan bahwa puncak kepadatan fitoplankton dipengaruhi dari 

penggunaan pupuk pada media kultur. Pupuk merupakan suatu bahan tambahan 

yang mengandung beberapa unsur hara yang dibutuhkan organisme. Pupuk terda-

pat dua macam yaitu pupuk cair dan pupuk padat. Kultur fitoplankton biasa meng-

gunakan pupuk cair. Pupuk cair biasa mengandung lebih dari satu unsur hara 

(Hartatik et al., 2015). Oleh karena itu, diperlukan modifikasi media pupuk fito-

plankton agar dapat memaksimalkan fungsinya sesuai dengan kebutuhan ikan 

yang dibudi dayakan. Penelitian yang akan dilakukan mengenai fase pertumbuhan 

dan kandungan protein fitoplankton yang dikultur pada skala laboratorium dengan 

menggunakan media pupuk yang berbeda. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah: 

1. menganalisis kepadatan dan fase pertumbuhan fitoplankton Porphyridium sp., 

Spirulina platensis, dan Thalassiosira sp. pada media kultur yang berbeda; dan 

2. menganalisis kandungan protein yang terdapat dalam Porphyridium sp., Spiru-

lina platensis, dan Thalassiosira sp. pada media kultur yang berbeda. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

media yang tepat bagi fitoplankton yang memiliki kandungan protein tertinggi 

sebagai pakan alami larva ikan. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Budi daya perikanan laut baik ikan konsumsi maupun ikan hias sangat membutuh-

kan pakan alami sebagai penunjang kualitas dan kuantitas larva ikan. Pakan alami 

memiliki banyak keunggulan. Selain banyak mengandung nutrisi, pakan alami ju-

ga mampu menjaga kualitas air agar tetap bersih. Faktor-faktor yang perlu diper-

hatikan dalam pemilihan pakan alami adalah ukuran yang sesuai dengan bukaan 

mulut larva, mudah dicerna, tidak beracun, dan mengandung nutrisi tinggi (Ansar 

et al., 2023). Ketersediaan pakan alami harus dalam jumlah yang cukup, berkesi-

nambungan, dan tepat waktu untuk memenuhi target produksi. Fitoplankton meru-

pakan pakan alami yang kaya akan nutrisi seperti protein (Wahyuni et al., 2001).  

 

Kandungan protein fitoplankton dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, seperti su-

hu, cahaya, pH air, salinitas, oksigen terlarut, dan nutrien. Nutrien atau unsur hara 

pada media kultur memengaruhi kepadatan populasi fitoplankton. Modifikasi me-

dia kultur dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang diperlukan 

oleh fitoplankton. Penelitian ini dilakukan menggunakan 2 media yang berbeda, 

yaitu media conwy dan TMRL (Tungkang Marine Research Laboratory). Kedua 

media tersebut digunakan untuk mengetahui media yang sesuai untuk 
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mendapatkan kandungan protein tertinggi dari ketiga jenis fitoplankton, yaitu 

(Porphyridium sp., Spirulina platensis, dan Thalassiosira sp.). 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian. 

Media conwy Media TMRL

Kandungan protein 
fitoplankton 

Budidaya ikan laut memerlukan 
kualitas pakan alami yang baik

Perbedaan media kultur pada 
fitoplankton



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bioekologi Fitoplankton 

Fitoplankton atau plankton nabati merupakan tumbuhan planktonik yang bebas 

melayang dan hanyut dalam laut serta mampu berfotosintesis. Fitoplankton 

umumnya berukuran 2 – 200 µm (1 µm = 0,001mm). Oleh karena ukurannya yang 

sangat kecil fitoplankton tidak bisa dilihat oleh mata telanjang tanpa alat bantu 

mikroskop. Fitoplankton memiliki klorofil untuk dapat berfotosintesis yang meng-

hasilkan senyawa organik, seperti karbohidrat dan oksigen (Nybakken, 1992).  

Kemampuan fitoplankton yang dapat berfotosintesis dan menghasilkan senyawa 

organik membuat fitoplankton disebut sebagai produsen primer (Prabandani, 

2002).  

 

Fitoplankon dapat digunakan sebagai indikator terhadap kategori kesuburan per-

airan maupun sebagai indikator perairan yang tercemar atau tidak tercemar (Sofa-

rini, 2012). Fitoplankton dengan kelimpahan yang tinggi umumnya terdapat di 

perairan sekitar muara sungai atau di perairan lepas pantai dimana terjadi air naik 

(up welling). Pada kedua lokasi tersebut terjadi proses penyuburan karena masuk-

nya zat-zat hara ke dalam perairan (Kepel et al., 1999). Plankton di estuari umum-

nya mempunyai jumlah spesies yang sedikit, tetapi jumlah individunya cukup ba-

nyak (Arinardi et al., 1997). Jumlah yang sedikit pada plankton disebabkan oleh 

terjadinya fluktuasi besar pada kondisi lingkungan, terutama salinitas dan suhu 

pada saat terjadi pasang dan surut.
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Pertumbuhan fitoplankton juga bergantung pada fluktuasi unsur hara dan hidrodi-

namika suatu perairan. Apabila pengadukan yang terjadi sangat kecil hingga dasar 

perairan akan terjadi perbedaan unsur hara dan suhu antar lapisan dasar dan lapi-

san permukaan yang sangat mencolok, sehingga menyebabkan adanya hubungan 

komponen biotik (struktur komunitas fitoplankton) dan abiotik yang berbeda pada 

setiap stratifikasi kedalaman perairan (Nurfadillah, 2012). Eksistensi dan kesubur-

an fitoplankton dalam suatu ekosistem sangat ditentukan oleh interaksinya terha-

dap faktor-faktor fisika, kimia, dan biologi. Fitoplankton memiliki kelimpahan 

yang tinggi pada suatu perairan akibat terjadinya pemanfaatan nutrien dan radiasi 

sinar matahari, di samping suhu dan pemangsaan oleh zooplankton (Mahmud, 

2012). 

 

Fitoplankton sebagai produser primer di perairan merupakan sumber kehidupan 

bagi seluruh organisme hewani lainnya. Fitoplankton selain sebagai penghasil ok-

sigen, baik secara langsung maupun tidak langsung. Fitoplankton merupakan ma-

kanan bagi konsumen primer yaitu zooplankton. Kelimpahan fitoplankton sangat 

dipengaruhi oleh zooplankton, fitoplankton akan berkembang dengan cepat pada 

saat populasi zooplankton menurun. Fitoplankton tergolong sebagai organisme 

autotrof, yang membangun tubuhnya dengan mengubah unsur-unsur anorganik 

menjadi zat organik dengan memanfaatkan energi karbon dari CO2 dan bantuan 

sinar matahari melalui proses fotosintesis (Mahmud, 2012). 

 

2.2 Klasifikasi dan Morfologi 

2.2.1 Klasifikasi Porphyridium sp. 

Porphyridium sp. merupakan fitoplankton merah uniseluler yang termasuk dalam 

kelas Rhodophyceae. Porphyridium sp. dapat hidup pada habitat perairan tawar 

dan permukaan tanah yang lembab (Lopez et al., 2010). Sel-sel pada Porphyri-

dium sp. dapat hidup secara soliter maupun berkoloni yang dikelilingi oleh muci-

lago atau lendir berbentuk kapsul. Mucilago yang terdapat pada Porphyridium sp. 

merupakan polisakarida sulfat yang bersifat larut dalam air (Ramus, 1972). 
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Klasifikasi biologi Porphyridium sp. menurut Vonshak (1998) adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Protista 

Divisi  : Rhodophyta 

Kelas  : Rhodophyceae 

Sub kelas : Bangiophyceae 

Ordo  : Porphyridiales 

Famili  : Porphyriceae 

Genus  : Porphyridium 

Spesies : Porphyridium sp. 

 

 
Gambar 2. Porphyridium sp. 

 Sumber: Amir et al. (2014). 

 

2.2.2 Morfologi Porphyridium sp. 

Porphyridium sp. memiliki bentuk bulat dengan ukuran 4-9 µm, selnya terdiri dari 

nukleus (inti), badan golgi, kloropas, lendir, pati, vesikel, dan mitokondria (Lee, 

1989). Dinding sel Porphyridium sp. tersusun dari polisakarida kompleks, seperti 

glukosa, galaktosa, xylose, asam glukuronat, dan asam metil glukuronat. Habitat 

asli Porphyridium sp. diduga berasal dari laut karena dapat hidup dengan baik pa-

da media cair maupun media padat air laut (Borowitzka & Borowitzka, 1988). 

 

Vonshak (1998) menjelaskan bahwa pertumbuhan Porphyridium sp. membutuh-

kan faktor lingkungan, seperti suhu, cahaya, salinitas, pH, dan nutrisi. Suhu opti-

mum untuk sel Porphyridium sp. tumbuh adalah pada kisaran 10°-35°C, namun 

pada suhu di bawah 13°C dan di atas 31°C  pertumbuhan Porphyridium sp. akan 

terhambat. Porphyridium sp. memiliki toleransi yang cukup tinggi terhadap 
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intensitas cahaya. Kultur Porphyridium sp. akan tumbuh dengan cepat apabila in-

tensitas cahaya yang diberikan dilakukan secara kontinyu atau bertahap semakin 

meningkat. Salinitas dengan kisaran 3,5-4,5‰ akan memacu pertumbuhan Por-

phyridium sp. secara optimal. Porphyridium sp. juga memiliki toleransi yang cu-

kup tinggi terhadap perubahan pH pada kisaran 5,2-8,3 namun apabila pH turun 

mencapai 5 akan menghambat aktivitas fotosintesis pada Porphyridium sp. 

 

Warna merah dari sebagian besar alga merah bersumber dari fikoeritrin yang me-

rupakan pigmen tambahan yang menutupi warna hijau klorofil. Habitat dengan 

kedalaman yang semakin besar menghasilkan fikoeritrin yang lebih besar dimana 

penetrasi cahaya berkurang dan akan berwarna merah gelap (Madigan et al., 

2010). Porphyridium sp. dalam berat kering mengandung 2% asam arakidonat, 

35% polisakarida, dan 8% fikoeritrin (Vonshak, 1998). Komposisi biokimia yang 

terdapat pada Porphyridium sp. dalam berat kering adalah sebesar 28-39% pro-

tein, 40-57% karbohidrat, dan 9-14% lemak (Becker, 2007). 

 

2.2.3 Klasifikasi Spirulina platensis 

Spirulina merupakan kelompok alga cyanobacteria (hijau biru) yang hidup dalam 

koloni besar berwarna hijau tua. Warna hijau tua dari Spirulina berasal dari kloro-

fil dalam jumlah yang tinggi (Garrity et al., 2001). Spirulina platensis merupakan 

alga dengan jenis mikroskopis atau termasuk kedalam mikroalga. Spirulina pla-

tensis memiliki sifat autotrof, memiliki inti sel semu, terdiri dari satu sel, dan me-

miliki bentuk spiral dengan warna biru kehijauan. Spirulina platensis merupakan 

alga yang memiliki sebaran luas yang bisa ditemukan, baik pada air tawar, air la-

ut, maupun perairan payau (Agustina et al., 2018).  
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Berikut klasifikasi Spirulina platensis menurut Winarni et al. (2015) : 

Kingdom  : Protista 

Divisi   : Cyanophyta  

Kelas   : Cyanophyceae 

Ordo   : Nostocales 

Famili   : Oscilatoriaceae 

Genus   : Spirulina 

Spesies  : Spirulina platensis 

 

 
   Gambar 3. Spirulina platensis 

 Sumber: Borowitzka (2018). 

 

2.2.4 Morfologi Spirulina platensis 

Bentuk Spirulina platensis menyerupai benang yang merupakan rangkaian sel 

yang berbentuk silindris dengan dinding sel yang tipis (Hariyati, 2008). Panjang 

filamen dari Spirulina platensis adalah 500 µm dengan lebar 6-12 µm (Sanchez et 

al, 2008). Spirulina platensis tidak memiliki inti sel (Phang, 2000). Lingkungan 

yang optimal untuk pertumbuhan Spirulina platensis adalah intensitas cahaya se-

dang yang cukup dengan curah hujan sedang dan pH berkisar antara 7-9. Suhu 

terendah untuk pertumbuhan Spirulina platensis adalah 15°C dengan suhu optimal 

antara 35-40°C (Christwardana et al., 2013). 

 

Spirulina memiliki komposisi biokimia yang cukup beragam, seperti protein, kar-

bohidrat, lemak, dan vitamin (Susanna et al., 2007). Spolaroe et al. (2006), me-

nyatakan bahwa Spirulina dalam berat kering mengandung 50-70% protein, 4-7% 

lemak dalam bentuk asam lemak esensial, serta 13-16% karbohidrat. Kandungan 
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protein yang didapat berasal dari kondisi pertumbuhan dan persentase abu, ketika 

bubur alga yang diperoleh melalui penyaringan tidak cukup dicuci dengan air 

asam untuk menghilangkan karbonat yang terserap, kadar abu dapat mencapai 

25% dan kandungan protein dapat menurun hingga 50% atau kurang. Spirulina 

yang dicuci dengan asam, kandungan proteinnya adalah 60% hingga 65%, jarang 

mencapai 70% (Richmond, 1988). 

 

Spirulina mengandung asam lemak esensial dalam bentuk linoleat dan gamma 

linolenic acid (GLA). Asam amino yang terdapat pada Spirulina juga cukup leng-

kap (Henrikson, 2009). Kandungan asam amino yang terdapat pada Spirulina 

umumnya seimbang, akan tetapi rendah terhadap asam amino yang mengandung 

belereng dan triptofan (Richmond, 1988). Kandungan vitamin pada Spirulina da-

pat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan vitamin Spirulina platensis  

Vitamin Jumlah (mg) 

β-Carotene (provitamin A) 1700 

Cyanocobalamine (B12) 1.6 

d-Ca-pantothenate 11 

Folic acid 0.5 

Inositol 350 

Niacin (B3) 118 

Pyridoxine (B6) 3 

Thiamine (B1) 55 

Tocopherol (E) 190 

Sumber: Switzer (1980) 

 

2.2.5 Klasifikasi Thalassiosira sp. 

Genus Thalassiosira sp. hidup dalam soliter maupun berkoloni memiliki karakte-

ristik berupa benang mukosa sentral halus yang menghubungkan sel dalam rantai 

yang longgor, ada juga sebagian kecil sel yang menempel dalam sebuah massa 

mukosa. Thalassiosira sp. memiliki karakteristik yaitu pori pori sentral mukosa 

yang sering disebut dengan single apiculus (Triswanto, 2011). Thalassiosira sp. 

memiliki ukuran diameter 4-32 µm, tersebar luas di perairan pesisir Eropa dan 

Asia serta di beberapa sungai dan waduk pedalaman Amerika Utara, Amerika 
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Selatan, dan ada juga di Hawai serta Kepulauan Solomon (Hasle & Fryxell, 

1977). 

 

Klasifikasi Thalassiosira sp. menurut Edhy et al. (2003) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Chromista 

Divisi   : Eukaryota 

Pilum  : Bacillariophyta 

Kelas   : Bacillariophyceae 

Ordo   : Centrales 

Famili   : Coscinodiscineae 

Genus   : Thalassiosira 

Spesies  : Thalassiosira sp. 

 

 
   Gambar 4. Thalassiosira sp.  

 Sumber: Triswanto (2011). 

 

2.2.6 Morfologi Thalassiosira sp. 

Thalassiosira sp. dapat hidup pada habitat air tawar, air laut, dan air payau dengan 

salinitas di atas 5‰ (Hasle & Fryxell, 1977). Thalassiosira sp. dapat tumbuh de-

ngan baik pada konsentrasi CO2 10%, namun pada konsentrasi 20% pertumbuhan-

nya cenderung menurun secara signifikan (Ishida et al., 2000). Suhu yang me-

ningkat secara kontinyu akan semakin meningkatkan pertumbuhan Thalassiosira 

sp. (Lomas & Glibert, 1999). Sala (1997) juga menambahkan pH yang relatif 

tinggi sangat baik untuk pertumbuhan Thalassiosira sp. yaitu sekitar 8-9,4. 
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Thalassiosira sp. memiliki ukuran yang lebih kecil sesuai dengan bukaan mulut 

larva ikan. Thalassiosira sp. dalam bentuk kering mengandung gizi protein 21,85-

37%, lemak 2,41-10%, dan karbohidrat 17-21% (Erlina et al., 2014). Kandungan 

lemak tak jenuh yang terdapat pada Thalassiosira sp. terdiri dari total mono unsa-

turated fatty acid (MUFA) sebesar 5,9±8,56% dan total poly unsaturated fatty 

acid (PUFA) sebesar 10,51±4,18% (Widianingsih et al., 2013). Proses pertum-

buhan yang cepat dari Thalasiossira sp. merupakan salah satu alasan digunakan-

nya fitoplankton tersebut sebagai pakan alami pada bidang budi daya (Costard et 

al., 2012). 

 

2.3 Faktor Pembatas 

2.3.1 Suhu 

Suhu merupakan salah satu faktor penunjang produktivitas fitoplankton karena 

memengaruhi laju fotosintesis dan kecepatan pertumbuhan. Suhu optimum bagi 

pertumbuhan fitoplankton di daerah tropis berkisar antara 20-30°C (Iskandar, 

2003). Suhu air yang optimal bagi pertumbuhan fitoplankton adalah sekitar 23-

25°C pada skala laboratorium dan 30°C pada skala massal dan semi massal (Sari 

& Manan, 2012). BBPBL (2007) menjelaskan bahwa suhu lebih rendah dari 16°C 

akan memperlambat pertumbuhan, sedangkan yang lebih tinggi dari 35°C yang 

mematikan bagi sejumlah spesies. Barsanti & Gualtieri (2006) menambahkan 

bahwa kebanyakan jenis fitoplankton dapat menoleransi suhu antara 16-27°C. Su-

hu juga memengaruhi kandungan nutrisi yang terdapat pada fitoplankton. Peneli-

tian Koru & Cirik (2003) menjelaskan bahwa fitoplankton Spirulina platensis 

yang dibudi dayakan pada suhu 30°C memiliki kandungan protein sebesar 58,3%, 

sedangkan pada suhu 43°C menurun menjadi 45,7%. 

 

2.3.2 Cahaya 

Fitoplankton merupakan organisme autotrof yang mampu membentuk senyawa 

organik dari senyawa anorganik melalui proses fotosintesis. Cahaya menentukan 

bentuk kurva pertumbuhan bagi fitoplankton yang melakukan fotosintesis. Cahaya 

matahari dapat diganti dengan sinar lampu TL (tube light) dan kisaran optimum 
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intensitas cahaya bagi fitoplankton antara 2.000-8.000 lux. Klorofil a merupakan 

pigmen penyerap cahaya pada fitoplankton hijau, di samping pigmen lain seperti 

karotenoid dan xantofil (Tjahjo et al., 2002). Sari & Manan (2012) menyatakan 

bahwa kultur skala laboratorium dapat menggunakan cahaya dari lampu TL de-

ngan kapasitas sebesar 1.450 lux. 

 

Prayitno (2016) menjelaskan bahwa produksi biomassa terus meningkat seiring 

dengan peningkatan intensitas cahaya hingga menuju titik jenuh. Intensitas cahaya 

yang mengalami peningkatan akan menyebabkan fase eksponensial menjadi se-

makin tajam, namun intensitas cahaya yang terlalu tinggi juga dapat menyebabkan 

proses fotosintesis terhenti. Proses fotosintesis berhenti karena adanya mekanisme 

jenuh cahaya. Cahaya yang berlebihan dapat menyebabkan suhu pada media kul-

tur meningkat karena cahaya diubah menjadi energi panas. Nzayisenga et al. 

(2020) menyatakan bahwa tingginya intensitas cahaya memengaruhi kandungan 

nutrisi yang terkandung dalam fitoplankton seperti asam lemak, pada nutrisi pro-

teinnya akan semakin menurun apabila asam lemaknya semakin tinggi. 

 

2.3.3 pH Air 

Derajat keasaman (pH) berpengaruh terhadap kelarutan dan ketersediaan ion mi-

neral sehingga memengaruhi penyerapan nutrien oleh sel. Nilai pH yang berubah 

secara signifikan dapat menghambat proses fotosintesis dan pertumbuhan fito-

plankton (Gunawan, 2012). pH untuk kultur kebanyakan spesies alga adalah anta-

ra 7-9 dan rentang optimumnya antara 8,2-8,7 (Lavens & Sorgeloos, 1996). Sari 

& Manan (2012) menjelaskan bahwa nilai pH diukur dengan menggunakan pH 

meter. Nilai pH pada kultur fitoplankton skala laboratorium dan semi massal ber-

kisar antara 7,7-7,8, sedangkan menurut Barsanti & Gualtieri (2006) pH yang 

sesuai untuk kultur fitoplankton adalah 7-8 dengan rentang optimum 8,2-8,7. pH 

optimum untuk kandungan protein dalam fitoplankton dalam penelitian Mehar et 

al. (2019) adalah 8,5 pada Spirulina platensis menghasilkan kandungan protein 

sebanyak 64%. Latsos et al. (2022) menjelaskan bahwa kandungan protein pada 

fitoplankton Rhodomonas salina pada pH 7 adalah 31,9% sedangkan pada pH 8,5 

adalah 33,7% . 
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2.3.4 Nutrien 

Air laut sudah mengandung nutrien yang cukup lengkap bagi fitoplankton. Nutri-

en tersebut dibagi menjadi makronutrien dan mikronutrien, makronutrien meliputi 

nitrat dan fosfat (Taw, 1990). Nutrien pada kultur fitoplankton seperti unsur mak-

ro dan mikro sangat diperlukan untuk makanan fitoplankton. Unsur makro seperti 

N, P, K, S, Na, Si, dan Ca serta unsur mikro seperti Fe, Zn, Mn, Cu, Mg, Mo, Co, 

dan B masing-masing memiliki fungsi pada pertumbuhan fitoplankton. Unsur N, 

P, dan S dalam pembentukan protein sangat diperlukan. Selain itu, unsur K ber-

fungsi dalam metabolisme karbohidrat. Fe dan Na berguna dalam pembentukan 

protein, sedangkan Si dan Ca berfungsi dalam pembentukan dinding sel fitoplank-

ton (Isnansetyo & Kurniastuty, 1995). Nutrien yang terbatas dapat menghambat 

dinamika pertumbuhan dan penurunan biomassa fitoplankton (Reynolds, 2006). 

Nitrogen dan fosfor merupakan nutrien yang penting bagi kehidupan fitoplankton, 

fungsi nitrogen adalah sebagai salah satu pembentuk utama protein, sedangkan 

fosfor adalah sebagai pembentuk energi dalam bentuk adenosine triphosphate 

(ATP) yang penting dalam sintesis asam amino dan protein (Mustafa, 2007). 

 

2.3.5 Salinitas 

Fitoplankton dapat berkembang dengan baik pada salinitas 15-32 ppt. Tinggi dan 

rendahnya salinitas disebabkan beberapa faktor, salah satunya adalah cahaya. Ca-

haya dapat meningkatkan salinitas apabila cahaya yang digunakan terlalu tinggi 

untuk mengkultur plankton (Lantang & Pakidi, 2015). Salinitas yang berubah-

ubah dapat memengaruhi pertumbuhan fitoplankton. Fitoplankton dengan jenis 

tertentu dapat tumbuh dalam kisaran salinitas yang tinggi, tetapi ada juga yang da-

pat tumbuh dalam kisaran salinitas yang rendah. Namun demikian, hampir semua 

jenis fitoplankton dapat tumbuh optimal pada salinitas sedikit di bawah habitat 

asal. Kisaran salinitas yang paling optimum untuk pertumbuhan fitoplankton ada-

lah 25-35 (Sylvester et al., 2002). Yarti (2014) menjelaskan bahwa salinitas 35-38 

ppt dapat meningkatkan kandungan protein total pada fitoplankton Nannochlorop-

sis sp. 
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2.3.6 Oksigen Terlarut 

Effendi (2003) menjelaskan bahwa DO yang berkisar antara 5,45-7,00 mg/L cu-

kup baik bagi proses kehidupan biota perairan, termasuk plankton. Nilai oksigen 

terlarut di suatu perairan mengalami fluktuasi harian maupun musiman. Fluktuasi 

ini dipengaruhi oleh aktivitas fotosintesis dari tumbuhan atau fitoplankton yang 

menghasilkan oksigen. Organisme perairan dapat hidup dengan layak dan kegiat-

an perikanan dapat berhasil jika perairan memiliki kandungan oksigen terlarut ti-

dak kurang dari 4 mg/L. Berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001, nilai kandungan ok-

sigen terlarut untuk kategori kelas III batas minimal adalah 4 mg/L (Johan, 2011).  

 

2.4 Protein 

Poedjiadi (1994) menjelaskan bahwa protein merupakan komponen yang penting 

selain air. Senyawa protein tersusun dari unsur-unsur karbon, hidrogen, oksigen, 

dan nitrogen. Molekul protein merupakan molekul yang aktif berperan sebagai ka-

talisator berbagai reaksi kimia, memberi struktur kaku, mengontrol sifat perme-

abilitas selaput, pengatur kadar metabolit, dan mengontrol aktivitas gen. Bahan 

baku protein adalah molekul-molekul asam amino yang mengandung gugus kar-

boksil dan gugus amina. Berdasarkan struktur molekulnya, protein diklasifikasi-

kan menjadi protein fibrosa, protein struktural yaitu protein yang membentuk ke-

rangka sel atau sitoskeleton, dan protein fungsional yaitu protein yang terlibat 

langsung dalam proses metabolisme sel, mudah terurai, dan terakit kembali. Con-

toh dari protein fibrosa adalah kolagen, fibrin, aktin, dan sebagainya. 

 

Protein akan membentuk ion positif apabila berada dalam suatu perairan yang 

asam, sedangkan apabila perairan dalam keadaan basa protein akan membentuk 

ion negatif. Aktivitas biokimiawi protein dapat berkurang apabila terdapat peru-

bahan di lingkungan, seperti perubahan suhu, pH, atau karena reaksi dengan se-

nyawa lain sehingga konformasi molekulnya berubah. Aktivitas dan kemampuan 

protein untuk menunjang aktivitas organ tubuh tertentu akan berkurang apabila 

suatu protein mengalami konformasi pada molekulnya (Poedjiadi, 1994). Kan-

dungan protein per sel fitoplankton yang dianggap sebagai salah satu faktor yang 
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paling penting untuk menentukan nilai gizi fitoplankton sebagai pakan dalam budi 

daya ikan (Lavens & Sorgeloos, 1996).  

 

Panggabean (1998) menjelaskan bahwa alga hijau serta ganggang biru Spirulina 

adalah sumber protein sel tunggal yang baik. Bila diproses dengan baik maka da-

pat dicerna dengan baik oleh mamalia dan protein Spirulina (80% casein) lebih 

tinggi dari protein nabati. Makanan dari ganggang hijau dan biru tersebut gizinya 

lebih baik dari sayuran hijau karena mengandung vitamin B12. Sayuran hijau bia-

sanya tidak mengandung vitamin B12. Hasanah (2011) menjelaskan bahwa fito-

plankton dapat menambah nilai gizi pada makanan. Beberapa jenis fitoplankton 

memiliki kandungan protein yang tinggi. Kandungan asam amino pada fitoplank-

ton lebih baik jika dibandingkan dengan sumber protein pada makanan yang lain. 

 

Protein pada tanaman atau fitoplankton membutuhkan unsur N untuk dapat disin-

tesis. Unsur N pada media memengaruhi jumlah protein yang dihasilkan oleh fito-

plankton. Hal tersebut karena unsur N akan diserap fitoplankton sebagai penyusun 

asam amino. Unsur N diserap oleh fitoplankton dalam bentuk nitrat. Nitrat tere-

duksi menjadi asam amino (NH2) oleh enzim nitrat reduktase yang memerlukan 

energi kegiatan metabolisme seluler. Asimilasi amonium berlangsung cepat seka-

li, kemudian membentuk senyawa N organik yaitu asam glutamat. Asam-asam 

amino kemudian dapat disusun menjadi protein-protein fitoplankton dalam ribo-

som (Ladyba, 2017). 



 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian terbagi menjadi beberapa bagian, yakni preparasi alat dan bahan ber-

tempat di Laboratorium Oseanografi, Universitas Lampung; kultur fitoplankton 

yang bertempat di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung, dan 

analisis kadar protein di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Politeknik 

Negeri Lampung. Waktu pelaksanaan penelitian adalah pada bulan Desember 

2022 hingga Januari 2023. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 dan 

Tabel 3. 

 

Tabel 2. Alat penelitian 

No. Alat Kegunaan 

1. Toples plastik 1,5 liter  Kultur fitoplankton. 

2. Aluminium foil Penutup toples kultur fitoplankton. 

3. Aerator dan selang aerator Aerasi kultur fitoplankton. 

4. Lampu TL 40 watt Pencahayaan kultur fitoplankton. 

5. Refraktometer Pengukuran salinitas kultur fitoplankton. 

6. pH meter Pengukuran kadar pH kultur fitoplankton. 

7. DO meter Pengukuran kadar DO kultur fitoplankton. 

8. Termometer Pengukuran suhu kultur fitoplankton. 

9. Pipet tetes Pengambil sampel kultur fitoplankton. 

10. Haemocytometer Penghitung jumlah kepadatan fitoplankton. 

11. Sedgewick rafter counter Penghitung jumlah kepadatan fitoplankton. 

12. Mikroskop Penghitung jumlah kepadatan fitoplankton. 

13. Hand counter Penghitung jumlah kepadatan fitoplankton. 
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Tabel 2. Alat penelitian (lanjutan) 

No. Alat Kegunaan 

14. Plankton net 90 mikron Penyaring fitoplankton. 

15. Kertas saring Analisis protein. 

16. Timbangan analitik Analisis protein. 

17. Alat kjeldahl apparatus Analisis protein. 

18. Buret Analisis protein. 

19. Gelas erlenmeyer 125 mL Analisis protein. 

20. Labu kjeldahl Analisis protein. 

21. Gelas ukur 50 mL Analisis protein. 

22. Botol semprot Analisis protein. 

23. Gelas beaker Pembuatan media kultur. 

 

Tabel 3. Bahan penelitian 

No. Bahan Kegunaan 

1. Thalassiosira sp. Kultur fitoplankton. 

2. Porphyridium sp. Kultur fitoplankton. 

3. Spirulina platensis Kultur fitoplankton. 

4. Pupuk conwy Kultur fitoplankton. 

5. Pupuk TMRL Kultur fitoplankton. 

6. Air laut Kultur fitoplankton. 

7. Larutan NaOH  Pemanenan fitoplankton.  

8. Aquades Pemanenan fitoplankton dan analisis protein. 

9. H2SO4 pekat Analisis protein. 

10. NaOH 45% Analisis protein. 

11. NaOH 0,1N Analisis protein. 

12. HCl 0,1N Analisis protein. 

13. K2S/Na2SO4 Analisis protein. 

14. Phenolptalein 1% Analisis protein. 

15. Larutan kaporit 100 ppm Sterilisasi alat. 

16. Sabun cuci piring Sterilisasi alat. 

17. Alkohol 70% Sterilisasi alat. 

18. Air tawar Sterilisasi alat. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

3.3.1 Penelitian Pendahuluan 

Penelitian pendahuluan dilakukan dengan mengkultur biota uji untuk mengetahui 

waktu akhir fase eksponensial atau awal fase stagnan. Kepadatan sel setiap jenis 

fitoplankton laut (Porphyridium sp., Spirulina platensis, dan Thalassiosira sp.) 
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diukur pada setiap jam 05.00 WIB dan 17.00 WIB (per 12 jam) waktu kultur. Ha-

sil pengamatan kepadatan sel tersebut selanjutnya diplotkan dalam grafik yang 

menghubungkan antara waktu (sebagai sumbu X) dengan kepadatan sel fitoplank-

ton laut (sebagai sumbu Y). Grafik eksponensial yang terbentuk dijadikan acuan 

untuk tahapan proses pengambilan sampel selanjutnya selama penelitian. 

 

3.3.2 Kepadatan Fitoplankton 

Kepadatan awal fitoplankton yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kepadatan awal fitoplankton laut (sel/mL) 

No. Jenis fitoplankton 
Kepadatan awal 

(sel/mL) 

Diameter sel 

(µm) 
Literatur 

1. Porphyridium sp. 2,5x10
6
 4-9  Lee (1989) 

2. Spirulina platensis 2,0x10
4
 6-12  

Sanchez et al. 

(2008) 

3. Thalassiosira sp. 1,0x10
6
 4-32 

Hasle & 

Fryxell (1977) 

 

Perbedaan pada kepadatan awal setiap jenis fitoplankton laut karena ukuran sel 

yang dimiliki berbeda.  

Persamaan yang digunakan untuk menentukan kepadatan awal kultur fitoplankton 

(Edhy et al., 2003) terdapat pada persamaan 1. 

 1   
 2   2

 1
 ............................................................................................................ (1) 

keterangan: 

V1 = Volume bibit untuk penebaran awal (mL) 

V2 = Volume media air laut yang dikehendaki (mL) 

N1 = Stok bibit yang diinginkan (sel/mL) 

N2 = Stok panen bibit stok (sel/mL) 
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3.3.3 Rancangan Lingkungan 

Penelitian terdiri dari 2 media kultur yang berbeda yaitu media conwy dan media 

TMRL yang diberikan kepada 3 fitoplankton laut (Porphyridium sp., Spirulina 

platensis, dan Thalassiosira sp.). Masing-masing unit perlakuan memiliki 3 kali 

ulangan. Rancangan peletakkan wadah kultur fitoplankton laut dapat dilihat pada 

Gambar 5.  

 

 

Gambar 5. Tata letak wadah kultur fitoplankton 

 

keterangan: 

PH = Porphyridium sp. 

TH  = Thalassiosira sp. 

SP  = Spirulina platensis. 

C = Media conwy 

T  = Media TMRL 

1,2,3 = Ulangan sampel 

 

3.3.4 Perhitungan Sampel 

Volume sampel untuk pengamatan kepadatan fitoplankton laut jenis Porphyri-

dium sp. dan Thalassiosira sp. diambil sekitar 0,1-0,5 mL menggunakan pipit te-

tes steril. Kemudian diletakkan pada haemocytometer untuk diamati selnya meng-

gunakan mikroskop dengan lensa perbesaran 40 kali. Pengamatan tersebut diulang 

sebanyak 3 kali pada setiap unit perlakuan, setelah itu dihitung menggunakan per-

samaan kepadatan fitoplankton. Kepadatan fitoplankton terdapat pada persamaan 

2. 

PHC1 PHC2 PHC3 PHT1 PHT2 PHT3

THC1 THC2 THC3 THT1 THT2 THT3

SPC1 SPC2 SPC3 SPT1 SPT2 SPT3
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Kepadatan fitoplankton   
 i 0
n
 Ki

n
   10

4
 sel/mL ..................................................... (2) 

keterangan: 

Ki = Jumlah fitoplankton pada kotak ke-i 

n = Jumlah kotak hitungan 

Volume sampel untuk pengamatan kepadatan Spirulina platensis diambil 1 mL 

menggunakan pipit tetes steril. Pada Spirulina platensis dilakukan pengenceran 

sebanyak 2 kali. Kemudian diletakkan pada sedgewick rafter counter untuk dia-

mati selnya menggunakan mikroskop dengan lensa perbesaran 10 kali. Pengamat-

an tersebut diulang sebanyak 3 kali pada setiap unit perlakuan, setelah itu dihitung 

menggunakan persamaan kepadatan fitoplankton. Kepadatan fitoplankton terdapat 

pada persamaan 3. 

Kepadatan fitoplankton   Ki   102 sel/mL ........................................................... (3) 

keterangan: 

Ki = Jumlah fitoplankton pada semua kotak 

10
2
 = Jumlah pengenceran (sesuai banyaknya pengenceran yg diambil) 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Sterilisasi 

Tahapan sterilisasi alat dan air laut sebagai berikut (Muhaemin et al., 2014): 

1. disiapkan alat dan bahan yang digunakan; 

2. alat yang digunakan direndam larutan kaporit 100 ppm selama 1 hari, 

kemudian dicuci dengan sabun cuci piring dan dibilas menggunakan air tawar; 

3. alat yang sudah disterilisasi kemudian disemprot menggunakan alkohol 70% 

khusus untuk selang aerasi direbus selama 15 menit tanpa disemprot alkohol; 

4. sterilisasi air laut dilakukan dengan menggunakan sand filter dan UV sterilizer, 

kemudian diberi ozon menggunakan ozone sterilizer selama 15 menit; dan 

5. air tersebut selanjutnya disaring menggunakan plankton net 20µm dan dididih-

kan kembali selama 30 menit. 
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3.4.2 Persiapan Media Kultur Fitoplankton 

Tahapan pada pembuatan pupuk media (pupuk conwy ataupun pupuk TMRL) 

sebagai berikut: 

1. bahan-bahan pupuk media disiapkan dan ditimbang berurutan sesuai dengan 

takaran; 

2. disiapkan alat-alat yang digunakan seperti pipet tetes, gelas beaker, dan sen-

dok; 

3. air laut steril dimasukkan ke dalam gelas beaker sebanyak 800 mL, kemudian 

bahan-bahan media kultur dimasukkan ke dalam gelas beaker dan dilarutkan 

satu per satu sesuai urutan; dan 

4. setelah semua larut, ditambahkan lagi air laut ke dalam larutan pupuk hingga 

menjadi 1 liter. Komposisi dari pupuk conwy dan pupuk TMRL dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Komposisi pupuk conwy dan TMRL 

No. Bahan kimia Satuan Conwy TMRL 

1. EDTA g  45 - 

2. FeCl3 g  1,3 3,0 

3. H3BO3 g  33,6 - 

4. Na2HPO4 g 20 10 

5. MnCl2 g 0,5 - 

6. NaNO3/KNO3 g  100 100 

7. Na2SiO3 g  - 1 

8. Trace metal solution mL 1 - 

 
Komposisi:  

  
 

ZnCl2 g  0,021 

 
 

CoCl2 g  0,02 

 
 

CuSO4 g 0,02 

 
 

(NH4)Mo7 g 0,009 

 

 
Distilled water mL 1 

 9. Air laut steril  hingga 1 liter hingga 1 liter 

Sumber: Muhaemin (2005) dan Muhaemin et al. (2014) 
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3.4.3 Kultur Fitoplankton 

Tahapan pada teknik kultur dan pemanenan fitoplankton berskala laboratorium 

sesuai dengan arahan dari BBPBL Lampung sebagai berikut: 

1. bibit fitoplankton disiapkan dengan cara pengenceran dari stok yang telah 

dikultur selama 7-10 hari; 

2. kemudian air laut steril disiapkan sesuai dengan perhitungan yang telah dila-

kukan untuk menentukan bibit awal dengan menggunakan persamaan 1; 

3. media kultur diberikan sebanyak 1 mL/L kultur pada setiap unit perlakuan; 

4. kemudian kualitas air seperti pH, DO, suhu, dan salinitas diukur setelah fito-

plankton dimasukkan ke dalam media kultur yang telah disiapkan; 

5. selanjutnya dipasang aerasi dan pencahayaan; 

6. setelah kultur mencapai fase akhir eksponensial atau fase awal stasioner, dila-

kukan pengukuran kualitas air; 

7. selanjutnya dilakukan pemanenan dengan cara dibuat menjadi natan menggu-

nakan larutan NaOH sebanyak 0,025 g, dimana larutan NaOH dimasukkan ke 

dalam kultur sedikit demi sedikit sambil diaduk searah jarum jam hingga ho-

mogen; 

8. setelah cukup homogen, kultur diaduk berlawanan arah jarum jam hingga 

larutan mengental; 

9. bila larutan sudah mengental, larutan didiamkan hingga mengendap, kemudi-

an disaring menggunakan plankton net untuk memisahkan natan (cair) dan 

supernatan (gel); dan 

10. selanjutnya, disimpan supernatan dalam wadah yang tertutup di dalam kulkas 

(bukan freezer) dengan suhu ± 20°C. 

 

3.5 Analisis Protein 

Tahapan pada analisis protein sesuai arahan dari Lab THP, Politeknik Negeri 

Lampung (Sudarmadji, 1984) sebagai berikut: 

1. sampel ditimbang sebanyak 0,5 – 1,0 g; 

2. sampel yang sudah ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam labu kjeldahl, 

lalu ditambahkan 1 g K2S/Na2SO4 anhidrat dan H2SO4 pekat sebanyak 10 – 

15 mL; 
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3. kemudian alat destruksi dinyalakan di atas pemanas listrik dalam lemari 

asam, mula-mula dengan api kecil, setelah asam hilang api dibesarkan hingga 

sampel berubah menjadi larutan berwarna jernih; 

4. kemudian alat destruksi dimatikan; 

5. dilakukan perlakuan blanko, yaitu seperti perlakuan tanpa sampel; 

6. kemudian, sampel didiamkan hingga suhu ruangan di ruang asam; 

7. selanjutnya labu kjeldahl dipasang pada alat destilasi dan air suling 100 mL 

dimasukkan; 

8. gelas erlenmeyer yang berisi 25 mL HCl 0,1N disiapkan, kemudian ditetesi 

dengan 2 tetes indikator phenolptalein 1% (larutan berubah menjadi ungu); 

9. pada ujung alat kondensor dimasukkan gelas erlenmeyer yang sudah disiap-

kan tadi hingga terendam; 

10. setelah semua persiapan sudah selesai alat destilasi dapat dinyalakan; 

11. selanjutnya ditambahkan 50 mL NaOH 45% ke dalam labu kjeldahl secara 

tepat dan hati-hati; 

12. kemudian larutan di gelas erlenmeyer diamati, apabila larutan sudah berwarna 

hijau dan larutan telah menjadi 50 cc bagian dari gelas tersebut (50 mL) ujung 

alat kondensor yang terendam dapat diangkat dan alat destilasi dapat dimati-

kan; 

13. selanjutnya dipersiapkan alat untuk titrasi; dan 

14. HCl 0,1N dalam distilat dititrasi dengan larutan basa standar (larutan NaOH 

0,1 N), apabila larutan berubah menjadi warna ungu maka titrasi dapat dihen-

tikan; 

15. selanjutnya persentase nitrogen dapat dihitung dengan persamaan 4. 

 N(%) = 
[ mL  a   blanko-mL  a   contoh]      a     14,00 

gr. contoh  1000
 X 100% ............ (4) 

16. kemudian kadar protein dihitung dengan persamaan 5. 

 % Protein = % N x Faktor Konversi .............................................................. (5) 

 nilai faktor konversi dapat dilihat pada Tabel 6. Dalam penelitian faktor 

konversi yang digunakan adalah 6,25. 
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Tabel 6. Konversi kadar N menjadi kadar protein berbagai macam bahan 

No. Bahan Faktor konversi 

1. 
Bir, sirup, biji bijian, ragi, makanan 

ternak,buah buahan, teh, anggur, malt. 
6,25 

2. Beras 5,95 

3. Roti, gandum, makaroni, bakmi 5,70 

4. Kacang tanah 5,46 

5. Kedelai 5,75 

6. Kenari 5,18 

7. Susu kental manis 6,38 

Sumber: Sudarmadji (1984) 

 

3.6 Analisis Data 

Data hasil penelitian kepadatan dan fase pertumbuhan fitoplankton diolah meng-

gunakan aplikasi Microsoft Excel dan hasil protein yang didapatkan dianalisis 

secara deskriptif. 



 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian adalah: 

1. kepadatan tertinggi dan waktu kultur tercepat dicapai oleh Porphyridium sp. 

yang dikultur dengan menggunakan media conwy. Fase lag pada Porphyridium 

sp. tidak terdeteksi atau fase lag terjadi sebelum 12 jam waktu kultur.  

2. kandungan protein tertinggi dicapai oleh Spirulina platensis yang dikultur de-

ngan menggunakan media conwy; sedangkan kandungan protein pada Porphy-

ridium sp. lebih tinggi dikultur dengan menggunakan media conwy; selanjut-

nya kandungan protein Thalassiosira sp. tidak sensitif terhadap media kultur. 

 

5.2 Saran 

Fitoplankton jenis Spirulina platensis dapat dijadikan pilihan untuk diperoleh kan-

dungan protein tertinggi sebagai pakan alami bagi larva ikan. Adapun Porphyri-

dium sp. pada media conwy dan Thalassiosira sp. pada media TMRL dapat dijadi-

kan alternatif sebagai pakan alami. 
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